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ABSTRACT 
 
Alief Prakas Albihar dan Wahyudi Hartono 
(email: Alief.Prakas.Albihar@gmail.com) 
 
Based on preliminary study found that children with visual impairment in 
the ability to understand the concept of plants and their functions in particular 
parts of the plant are very low. The other side in science teaching about plant parts 
and their functions are taught without the use of innovative learning model. As a 
result, students have difficulty in understanding the concept of the plant parts and 
their functions. Based on the observation, understanding the concept of blind 
children do not get maximum results. The purpose of this study was to analyze 
whether there is influence study on understanding the concept of outdoor plant 
parts and their functions for the visually impaired. 
This study tested the outdoor study, this type of research is the pre 
experimental research design using "one group pre-test post-test design" which is 
an experiment carried out on a group without using a control group or comparison 
group. As the study subjects were children with visual impairment in SLB-A 
Foundation for Blind Children Education (YPAB) Surabaya consisting of 6 
children. For the analysis of the data using the sign test. 
From the analysis of the data obtained tally 5% critical value for a one sided 
test (1.62) and the two-sided test (1.96) is the fact that the value of Z obtained 
dalah count (ZH = 2.05)> Z table 1 , 62 so that the null hypothesis (Ho) is 
rejected. So the results of this research is "no influence exhibited significantly 
between the study to the understanding of the concept of outdoor plant parts and 
their functions in SLB-A YPAB Tegal sari Surabaya". 
Keywords: blind children, understanding of concepts, models of learning, 
outdoor study, plant parts and their functions 
 
PENDAHULUAN 
Lingkungan merupakan salah 
satu unsur tempat dan materi yang 
berpengaruh dalam sistem 
pembelajaran peserta didik, pendidik, 
tujuan, isi  dan metode pembelajaran. 
Lingkungan sebagai salah satu unsur 
dalam sistem pembelajaran, situasi 
lingkungan dapat menghambat dan 
menunjang proses pembelajaran. 
Lingkungan termasuk sumber daya 
alam yang dapat dijadikan media 
pembelajaran sehingga dapat 
menunjang proses pembelajaran. 
Disiplin ilmu pendidikan IPA menjadi 
salah satu pilihan yang dijadikan 
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alternatif dalam memanfaatkan 
lingkungan sebagai media 
pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berperan sebagai Disiplin Ilmu yang  
mengenalkan lingkungan sebagai 
media pembelajaran, IPA diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui 
pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasikan seperti yang 
dirumuskan Sund dan Trowbribge 
(dalam wikipedia) dalam definisi IPA 
sebagai berikut, IPA merupakan 
kumpulan pengetahuan, proses, dan 
konsep. Penerapan IPA perlu dilakukan 
secara bijaksana agar dapat 
mengenalkan lingkungan sehari-hari. 
IPA dalam pengenalan konsep  pada 
anak tunanetra membutuhkan 
lingkungan sebagai media 
pembelajaran. Sehingga dalam proses 
belajar mengajar mata pelajaran IPA 
anak tunanetra  tidak hanya belajar 
tentang konsep-konsep dan kumpulan 
pengetahuan secara tekstual saja, tetapi 
juga diajarkan tentang lingkungan 
nyata dengan  mengenalkan lingkungan 
nyata di luar kelas melalui orientasi dan 
mobilitas. 
Menurut Smith. J.David  (dalam 
Sunanto, 2003 : 9) Agar dapat mandiri 
di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat, siswa tunanetra harus 
dapat mengenal suasana di sekitarnya 
dan hubungannya dengan lingkungan 
tersebut yang sering disebut sebagai 
orientasi. Selain itu siswa perlu juga 
dapat bergerak dengan aman dan 
efektif dilingkungannya tersebut atau 
disebut juga mobilitas. 
Kemampuan orientasi dan 
mobilitas yang dimiliki Anak 
Tunanetra membawa mereka  belajar  
mengenal lingkungan di sekelilingnya. 
Menurut Anggraeni “Usaha 
mengembangkan potensi anak 
tunanetra dalam proses 
pembelajarannya dapat dilakukan 
dengan memaksimalkan penerimaan 
informasi melalui pendengaran, 
perabaan dan kinestetik”, (Anggraeni, 
2009:5). 
Orientasi dalam pembelajaran 
IPA berfungsi sebagai pengetahuan 
dasar anak tunanetra untuk mengolah 
lingkungan sebagai media 
pembelajaran, seperti cara 
menggunakan alat dan bahan yang ada 
di lingkungan melalui indra 
pendengaran, perabaan dan gerak 
(kinestetik). sedangkan mobilitas 
berfungsi sebagai landasan dasar anak 
untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitar. 
Salah satu metode pembelajaran 
IPA dengan menggunakan lingkungan 
sebagai media pembelajaran adalah 
metode pembelajaran outdoor study. 
Metode pembelajaran outdoor study 
masih asing di kalangan pendidik di 
seluruh indonesia. Sebab hingga 
sekarang pendidikan pada lembaga 
khusus mengandalkan metode klasik, 
yaitu pembelajaran didalam kelas, hal 
ini berbeda dengan yang terjadi di 
negara-negara berkembang lain, 
UNESCO selaku Organisasi dunia 
sudah mencanangkan program ini sejak 
dikeluarkan Modul panduan learning 
outside the classroom sejak tahun 2000 
silam setelah diujicobakan di sekolah 
di kawasan Bhorletar di Nepal. 
Berdasarkan observasi lapangan 
yang dilaksanakan selama kegiatan 
Program Pengalaman Lapangan II 
(PPL II) di SLB-A YPAB Surabaya 
pada tanggal 16 Juli – 16 September 
2012, siswa mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan konsep  bagian 
tumbuhan beserta fungsi  masing-
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masing bagian tumbuhan untuk 
tumbuhan yang berbeda pada pelajaran 
IPA. Empat anak dari enam siswa kelas 
IV pada SLB-A YPAB tidak paham 
tentang masing-masing bagian 
tumbuhan. Anak hanya mengenal 
batang, daun dan akar sebatas teori, 
terlepas dari teori yang ada, anak 
kurang mampu memahami bahwa 
struktur bagian tumbuhan dan 
fungsinya antar tumbuhan satu dengan 
lainnya amatlah berbeda  padahal 
pengenalan konsep bagian-bagian 
tumbuhan sangat penting karena dalam 
kehidupan sehari-hari mereka akan 
dihadapkan dengan berbagai masalah 
yang berkaitan dengan pemahaman 
konsep bagian tumbuhan beserta 
fungsinya. Proses belajar mengajar 
yang terjadi masih cenderung sebatas 
ceramah dan pemberian tugas sehingga 
penguasaan materi tidak bisa 
diaplikasikan dalam keseharian 
mereka. Pembelajaran IPA yang belum 
dikaitkan dengan lingkungan 
kehidupan yang nyata membuat 
kemampuan berpikir abstrak  anak 
tunanetra pada materi bagian tumbuhan 
beserta fungsinya tergolong rendah. 
Disisi lain guru belum memanfaatkan 
lingkungan sekitar siswa sebagai obyek 
belajar, padahal pada kenyataan 
dilapangan, interaksi siswa dengan 
lingkungan tergolong cukup baik, pada 
jam istirahat banyak dijumpai siswa 
yang aktif bergerak di halaman 
sekolah, bahkan beberapa siswa kelas 
IV dengan karakteristik ketunaan  low 
vision sering bermain sepak bola  pada 
jam istirahat, hal ini  menjadi bukti 
bahwa  pengeksplorasian lingkungan 
tidak menjadi hambatan dalam proses 
belajar mengajar anak tunanetra. 
Dari berbagai permasalahan anak 
tunanetra tentang pemahaman konsep 
bagian tumbuhan beserta fungsinya, 
dapat ditarik kesimpulan untuk perlu 
diterapkan suatu metode pembelajaran 
yang bersifat aplikatif  di dalam 
pembelajaran. Salah satu metode 
pembelajaran yang sesuai adalah 
outdoor study. Metode  outdoor study 
merupakan metode pembelajaran yang 
dikembangkan untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai suatu 
konsep dengan pendekatan 
konstruktivis yang berbasis 
lingkungan. Selain dapat memicu 
pemahaman yang mendalam mengenai 
konsep IPA yang dibawakan, metode 
outdoor study  juga  menyenangkan, 
karena anak dituntut berpartisipasi aktif 
dalam setiap keterampilan proses 
dalam aktivitas pembelajaran. Vera 
berpendapat melalui metode outdoor 
study “Para peserta didik bisa 
mengetahui pentingnya keterampilan 
hidup dan pengalaman hidup di 
lingkungan dan alam sekitar. Pasalnya, 
belajar di luar kelas lebih menuntut 
peserta didik memahami kenyataan riil 
yang terjadi” (Vera, 2012 : 1) sehingga 
mereka dapat mempelajari materi IPA 
melalui masalah-masalah IPA dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menyenangkan. sehingga diharapkan 
kemampuan pemahaman siswa dapat 
meningkat yang diikuti dengan 
peningkatan hasil belajarnya. 
Pernyataan bahwa pembelajaran 
outdoor study dapat membuat siswa 
termotivasi diperkuat oleh hasil 
penelitian Popov (2006) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
outdoor study dapat menambah 
motivasi siswa dalam belajar IPA. 
Oleh karena itu  penulis memandang 
perlu untuk meneliti pengaruh metode 
outdoor study terhadap kemampuan 
pemahaman konsep tumbuhan beserta 
fungsinya untuk anak tunanetra kelas 
IV di SLB-A YPAB Surabaya 
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Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Adakah pengaruh metode 
pembelajaran Outdoor study terhadap 
pemahaman konsep  bagian tumbuhan 
beserta fungsinya untuk anak tunanetra 
kelas IV di SLB-A Yayasan 
Pendidikan Anak Buta (YPAB) 
Surabaya”. 
Adapun tujuan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut “Untuk menganalisis 
pemahaman konsep  bagian tumbuhan 
beserta fungsinya untuk anak tunanetra 
setelah menerapkan metode 
pembelajaran outdoor study untuk anak 
tunanetra di kelas IV SLB-A YPAB 
Surabaya.” 
 
METODE 
Metode penelitian merupakan 
teknik untuk mengamati, mengumpul-
kan, dan menyajikan data, kemudian di 
analisis.  
Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan 
jenis pra eksperimen. Penelitian ini 
digunakan untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruh outdoor study 
terhadap pemahaman konsep bagian 
tumbuhan beserta fungsinya untuk anak 
tunanetra di SLB-A YPAB Tegalsari 
Surabaya.  
Pada penelitian ini menggunakan 
desain “the one group pretest post test 
design” yakni sebuah eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok tanpa 
menggunakan kelompok kontrol atau 
pembanding. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak bersifat 
random. Hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan karakteristik pada 
setiap anak tunanetra. 
Dalam penelitian ini dapat di-
rumuskan rancangan penelitian sebagai 
berikut : 
 
O1 = pre test 
X  =  Perlakuan (treatment) 
O2  = post test 
Paradigma itu dapat dibaca sebagai 
berikut : terdapat suatu kelompok di-
beri pre test, selanjutnya diberikan 
treatment/perlakuan, dan terakhir di-
berikan post test. (treatment adalah 
sebagai variabel independen, dan hasil 
pre test dan post test adalah sebagai 
variabel dependen) 
Yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini anak tunanetra baik itu 
anak tunanetra low vision dan tunanetra 
total kelas IV di SLB-A YPAB 
Tegalsari Surabaya sejumlah 6 anak. 
Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah : (1) metode 
tes. Dalam penelitian ini digunakan dua 
tes, sebelum perlakuan dinamakan pre 
test, yaitu mengetahui pemahaman  
konsep bagian tumbuhan beserta 
fungsinya sebelum di-berikan 
perlakuan. Dan sesudah dilakukan 
perlakuan disebut post test, untuk 
mengetahui pemahaman  konsep 
bagian tumbuhan beserta fungsinya. 
Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa tes tulis. Soal yang 
digunakan dalam  materi pre test dan 
post test adalah menjawab pertanyaan 
mengenai bagian tumbuhan beserta 
fungsinya.  
Teknik analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
data statistik non parametrik yaitu 
pengujian statistik yang dilakukan 
karena salah satu asumsi normalitas tak 
dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan 
oleh jumlah subjek yang kecil. Subyek 
penelitiannya kurang dari 10 anak. 
O1 X O2 
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Selain itu statistik non parametrik juga 
digunakan untuk menganalisis data 
yang berskala nominal dan ordinal. 
Maka rumus yang digunakan untuk 
menganalisis adalah statistik non 
parametrik jenis ”uji tanda  (sign test)”. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang disajikan merupakan 
data akhir yaitu data yang berbentuk 
angka yang akan dianalisis dengan 
rumus statistik. 
Subyek ∑ X ∑ Y 
Perubahan 
Tanda 
X-Y 
Ff 
Sr 
Ls 
Er 
Rd 
Fj 
45 
40 
45 
50 
40 
45 
70 
65 
65 
75 
60 
65 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
Rata-
rata 
44,14 67,5 
∑ = 6 
 
Adapun pengolahan data sebagai 
berikut: 
1) Mencari X 
Dari hasil pengamatan dan hasil 
perhitungan diperoleh perubahan tanda 
(+) = 6, maka besar X adalah: 
X = (tanda plus (+)) – 0,5 
X = 6 – 0,5 
X = 5,5 
2) Mencari p 
Probabilitas untuk memperoleh 
tanda (+) atau (-) = 0,5 (karena ada 2 
alternatif) 
3) Menentukan jumlah subjek 
Jumlah subjek (n) = 6 
4) Mencari q 
q = 1 – p 
q = 1 – 0,5 
q = 0,5  
5) Menentukan mean ( µ ) 
µ = n x p 
µ = 6 x 0,5 
µ = 3 
6) Menentukan standar deviasi ( σ ) 
σ = √      
σ = √            
σ = √    
σ = 1,22 
7) Memasukkan kedalam rumus uji 
tanda (Sign test) 
 
 
 
  Zh       = 2,05 
Dari hasil statistik terbukti bahwa 
penggunaan pendekatan matematika 
realistik ini, diperoleh nilai ZH = 2,05. 
Karena ZH nilainya 2,05 (diatas / lebih 
besar dari 1,96), maka dapat 
disimpulkan ditolaknya Ho (hipotesis 
nol) berarti Ha (hipotesis kerja) 
diterima. Jika Ha diterima, artinya “ada 
pengaruh positif outdoor study 
terhadap pemahaman konsep bagian 
tumbuhan beserta fungsinya untuk anak 
tunanetra kelas VI di SLB-A YPAB 
Tegalsari Surabaya”.  
Berdasarkan analisis data dalam 
penelitian ini, pemahaman konsep 
tumbuhan beserta fungsinya kelas IV 
sebelum dilaksanakan treatment 
melalui outdoor study menunjukkan 
nilai rata-rata 40-50 dan setelah 
dilaksanakan treatment menunjukkan 
tingkat hasil mencapai rata-rata 65-75. 
Adapun keberhasilan yang terlihat 
di lapangan yaitu anak belajar dengan 
antusias saat treatment berlangsung. 
Hal ini karena proses pembelajaran 
menggunakan lingkungan nyata yang 
telah  dikenal anak dan khusus untuk 
pelajaran IPA sendiri, anak biasa hanya 
belajar dari ceramah guru dan 
dilakukan didalam ruangan tanpa ada 
ZH =  
Zh =  
X−μ
σ
 
Zh =  
5 5−3
1 22
 
7 
 
benda riil. Peningkatan yang terjadi 
sebenarnya dapat lebih maksimal lagi 
bila pada saat treatment tidak menemui 
berbagai kendala, keseluruhan dari 8 
kali treatment  dilaksanakan di luar 
ruangan, sehingga dipengaruhi 
beberapa faktor-faktor kendala, seperti 
saat pemberian materi tentang batang 
pengenalan macam-macam basah 
beserta perbedaannya dengan jenis 
batang lainnya, cuaca pada hari itu 
gerimis sehingga saat itu terpaksa 
menukar jam pelajaran bahasa inggris 
dua jam pelajaran setelah jam pelajaran 
IPA yang tertera di jadwal sekolah,  
selain itu kendala yang dialami peneliti 
adalah faktor sekolah yaitu jadwal 
penelitian, hal ini terjadi pada 
treatment keenam dan ketujuh, pada 
treatment keenam dan ketujuh guru 
kelas menginginkan agar dijadikan 
keseluruhan dari dua treatment tersebut 
dijadikan dalam satu hari. Sedangkan 
kendala dari sisi anak adalah susahnya 
pengkondisian anak tunanetra di luar 
kelas, seperti yang kita ketahui 
tunanetra memiliki kekurangan dalam 
hal mengendalikan ucapan, sedang 
outdoor study sendiri adalah proses 
belajar mengajar yang berbasis siswa 
sebagai pusatnya, maka pengkondisian 
anak di luar kelas benar-benar 
membuat peneliti kewalahan, apalagi di 
usia yang masuk pubertas 
kecenderungan anak untuk menentang 
sangat tinggi hal ini juga termasuk hal 
yang patut untuk diperhatikan. namun 
terlepas dari berbagai kendala yang 
terjadi penelitian dapat dilaksanakan 
dengan lancar walau pencapaian yang 
diperoleh dapat lebih dimaksimalkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pada hasil perhitungan nilai Kritis 
5% untuk pengujian satu sisi (1,62) dan 
dua sisi (1,96), merupakan suatu 
kenyataan bahwa nilai Z yang 
diperoleh dalam hitungan (ZH = 2,05) 
adalah lebih besar dari pada nilai kritis 
Z 5% satu sisi (1,62) dan dua sisi 
(1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) 
diterima hal ini menunjukkan bahwa 
sebelum dilakukan treatment, 
pemahaman konsep bagian-bagian 
tumbuhan beserta fungsinya pada anak 
tunanetra di kelas IV SLB-A YPAB 
Tegal Sari Surabaya sangat rendah, 
dibuktikan dari hasil pretest yang 
dilakukan, rata-rata hasil test anak 
berkisar antara  40 – 50, namun  setelah 
dilakukan treatment menggunakan 
metode outdoor study, terdapat  
perubahan. pemahaman konsep bagian 
tumbuhan beserta fungsinya  
meningkat dengan ditandai hasil post 
test  memiliki rata-rata kisaran ± 65- 
75. 
Hasil analisis data dengan rumus 
uji tanda (sign test) menunjukkan 
bahwa ” Ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode outdoor study 
terhadap pemahaman konsep bagian 
tumbuhan beserta fungsinya untuk anak 
tunanetra ”. 
Sesuai dengan kesimpulan di atas, 
peneliti mengajukan beberapa saran 
yang ditujukan untuk beberapa pihak, 
yaitu: 
1. Guru 
Dari hasil pengolahan data yang 
signifikan, metode pembelajaran 
outdoor study ini hendaknya digunakan 
oleh guru sebagai model pembelajaran 
yang efektif dalam menanamkan 
pemahaman konsep  bagian tumbuhan 
beserta fungsinya, juga untuk 
pembelajaran selanjutnya atau mata 
pelajaran lainnya yang bertujuan 
menanamkan konsep benda-benda 
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nyata sederhana yang ada di 
lingkungan sekitar , oleh karena itu 
temuan peneliti seharusnya dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan 
guru kelas atau guru pelajaran IPA dan 
guru mata pelajaran lain dalam 
menanamkan konsep bagian tumbuhan 
beserta fungsinya atau menanamkan 
konsep benda-benda nyata sederhana 
yang ada di lingkungan sekitarnya. 
2. Peneliti lain 
Pada peneliti lain jika akan 
mengadakan penelitian dengan variabel 
yang sama , hendaknya agar dapat 
memperlebar cakupan-cakupan dalam 
penelitian ini, memperdalam isi kajian 
penelitian ini dan mengembangkan 
penelitian ini agar memperkaya 
khasanah keilmuan. 
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